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Lampiran Wawancara

A. Wawancara dengan Pengunjung

1.

Pertanyaan: Apa alasan utama Anda datang ke Festival Tabot Bengkulu?
Jawaban: Saya datang karena penasaran dengan tradisi budaya unik Tabot,
sekaligus ingin menikmati suasana meriah dan kuliner khas Bengkulu.
Pertanyaan: Menurut Anda, apakah Festival Tabot dapat menarik
wisatawan dari luar daerah?

Jawaban: Tentu, karena festival ini memiliki keunikan budaya yang tidak
ada di daerah lain, sehingga bisa menjadi daya tarik besar bagi wisatawan
domestik maupun mancanegara.

Pertanyaan: Bagaimana pendapat Anda mengenai penyelenggaraan
Festival Tabot tahun ini?

Jawaban: Menurut saya cukup meriah dan terorganisir, meskipun masih
ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan seperti fasilitas umum.
Pertanyaan: Apakah Anda mengetahui promosi Festival Tabot melalui
media sosial atau media lain?

Jawaban: Ya, saya mengetahui informasi acara dari Instagram dan
Facebook, promosinya cukup menarik dan informatif.

Pertanyaan: Apakah Festival Tabot memberikan pengalaman berbeda
dibandingkan dengan wisata biasa?

Jawaban: lya, karena selain hiburan, saya juga mendapat wawasan tentang
sejarah dan budaya Bengkulu.

Pertanyaan: Menurut Anda, apakah Festival Tabot dapat meningkatkan
citra pariwisata Bengkulu?

Jawaban: Sangat bisa, karena festival ini menunjukkan identitas budaya
daerah yang kuat dan khas.

Pertanyaan: Bagaimana pendapat Anda tentang keterlibatan UMKM
dalam Festival Tabot?

Jawaban: Kehadiran UMKM sangat membantu, karena selain menikmati

acara, saya bisa membeli produk lokal sebagai oleh-oleh.



8.

10.

Pertanyaan: Apakah Anda merasa puas dengan produk UMKM yang ada
di Festival Tabot?

Jawaban: Ya, produknya beragam mulai dari kuliner, kerajinan, hingga
pakaian, dengan harga yang terjangkau.

Pertanyaan: Apakah Anda berniat kembali mengunjungi Festival Tabot di
tahun berikutnya?

Jawaban: Pasti, karena setiap tahun suasananya selalu berbeda dan
semakin berkembang.

Pertanyaan: Apa harapan Anda terhadap Festival Tabot di masa
mendatang?

Jawaban: Semoga semakin banyak promosi ke tingkat nasional dan

internasional, sehingga wisatawan dari berbagai daerah tertarik datang.

B. Wawancara dengan UMKM

1.

Pertanyaan: Apa motivasi Anda berpartisipasi dalam Festival Tabot?
Jawaban: Saya ingin memperkenalkan produk lokal saya kepada
masyarakat luas dan meningkatkan penjualan.

Pertanyaan: Apakah Festival Tabot berdampak terhadap peningkatan
penjualan produk Anda?

Jawaban: Sangat berdampak, karena jumlah pengunjung yang datang
banyak, sehingga penjualan meningkat dibanding hari biasa.

Pertanyaan: Bagaimana menurut Anda peran Festival Tabot sebagai media
promosi produk UMKM?

Jawaban: Festival Tabot sangat efektif sebagai media promosi, karena
banyak pengunjung baru yang akhirnya mengenal produk saya.
Pertanyaan: Apa jenis produk yang paling diminati pengunjung selama
Festival Tabot?

Jawaban: Produk kuliner khas Bengkulu seperti kue tat, lempuk durian,
dan minuman jeruk kalamansi sangat laris.

Pertanyaan: Apakah Anda mendapatkan pelanggan baru setelah ikut
Festival Tabot?



10.

Jawaban: Ya, banyak pengunjung yang meminta kontak saya untuk
membeli produk setelah festival selesai.

Pertanyaan: Bagaimana pendapat Anda tentang dukungan pemerintah
daerah terhadap UMKM di Festival Tabot?

Jawaban: Dukungan cukup baik, mulai dari penyediaan stan, promosi,
hingga pendampingan UMKM.

Pertanyaan: Apakah Festival Tabot membantu meningkatkan daya saing
produk Anda dibandingkan dengan UMKM dari luar daerah?

Jawaban: lya, karena saya bisa menunjukkan keunikan produk lokal
Bengkulu yang tidak dimiliki daerah lain.

Pertanyaan: Menurut Anda, apa yang perlu ditingkatkan dari
penyelenggaraan Festival Tabot untuk mendukung UMKM?

Jawaban: Perlu promosi lebih luas dan fasilitas stand yang lebih baik agar
UMKM lebih nyaman berjualan.

Pertanyaan: Apakah Anda merasa Festival Tabot membuka peluang
jaringan bisnis baru?

Jawaban: Betul, selain pembeli, saya juga bertemu dengan pelaku bisnis
lain untuk berkolaborasi.

Pertanyaan: Apa harapan Anda terhadap Festival Tabot di tahun
mendatang?

Jawaban: Saya berharap Festival Tabot semakin besar dan dikenal secara
internasional, sehingga produk UMKM Bengkulu bisa menembus pasar

luar negeri.
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